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Abstract. This study aims to explore the important role of collaboration between teachers 

and parents in creating an effective learning environment, as well as to analyze students’ 

learning outcomes and motivation. Teachers’ involvement in the learning process at 

school and parents’ academic support at home are the main indicators of effective 

collaboration. The analysis in this research was conducted through a literature review 

method covering the years 2020–2025. A strong and functional relationship between 

teachers and parents is a key factor that shapes students’ learning experiences, 

motivation, and academic achievement. Through a review of various relevant articles, it 

was found that two-way communication and active parental participation significantly 

improve mastery of material in the cognitive, affective, and psychomotor domains. This 

collaboration is not just additional support, but also a key to an effective learning process 

and a pleasant learning experience for students. The research results recommend the 

need for investment in teacher training for communication skills to strengthen 

partnerships with families. With the right synergy, it is expected that students will be able 

to achieve optimal achievement in both academic and non-academic fields. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran penting kolaborasi antara 

guru dan orang tua dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif, serta 

menganalisis hasil belajar dan motivasi siswa. Keterlibatan guru dalam proses 

pembelajaran di sekolah dan dukungan akademik orang tua dari rumah merupakan 

indikator utama dari kolaborasi yang efektif. Analisis yang digunakan pada penelitian ini 

melalui metode literature review dari tahun 2020-2025. Hubungan yang kuat dan 

fungsional antara guru dengan orang tua menjadi faktor kunci yang membentuk 

pengalaman belajar, motivasi, dan pencapaian akademik siswa. Melalui tinjauan terhadap 

berbagai artikel relevan, ditemukan bahwa komunikasi dua arah dan partisipasi aktif 

orang tua secara signifikan meningkatkan penguasaan materi di ranah kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. Kolaborasi ini tidak hanya sekadar dukungan tambahan, tetapi juga 

kunci untuk proses belajar yang efektif dan pengalaman belajar yang menyenangkan bagi 

siswa. Hasil penelitian merekomendasikan perlunya investasi pada pelatihan guru untuk 

keterampilan komunikasi guna memperkuat kemitraan dengan keluarga. Dengan sinergi 

yang tepat, diharapkan siswa mampu mencapai prestasi optimal baik di bidang akademik 

maupun non-akademik. 

Kata Kunci: Kolaborasi, Proses Pembelajaran, Motivasi, Hasil Belajar. 

 

LATAR BELAKANG 

Hasil belajar siswa merupakan salah satu indikator utama dari keberhasilan proses 

pembelajaran. Keberhasilan hasil belajar siswa sangat bergantung terhadap beberapa hal 

seperti peran guru dalam merancang strategi pembelajaran, keterlibatan orang tua dalam 

memberikan dukungan untuk belajar di rumah dan motivasi siswa dalam mencapai 

prestasinya. Pada dasarnya hasil belajar merujuk pada kemampuan yang diperoleh siswa 

melalui proses belajar. Hal tersebut menjadi bukti nyata dari penguasaan materi yang 

mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik yang diperoleh siswa. Hasil belajar 

siswa bisa dilakukan dengan melakukan komunikasi yang baik untuk perkembangan anak 

serta mengatasi kesulitan dalam belajarnya (Yusni & Muhib, 2023). Keberhasilan 

pembelajaran tidak hanya berpengaruh pada pencapaian nilai akademik, tetapi juga pada 

peningkatan kemampuan berpikir kritis, kepercayaan diri, serta motivasi siswa yang 



tinggi untuk belajar dan lulus dengan nilai yang memuaskan. Memahami dari dampak 

tersebut, penting bagi guru dan orang tua untuk merancang strategi pembelajaran yang 

efektif dan efisien. Sekolah dan keluarga menjadi peranan penting dalam proses belajar 

dengan menciptakan lingkungan belajar yang suportif, kondusif, dan partisipatif (Hornby 

dan Lafaele, 2011).  Kolaboratif antara pendidik dan orang tua yang efektif dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa secara signifikan (Hidayat, FD Arini, 2022).  

Kolaborasi antara guru dengan orang tua memegang peranan penting dalam 

menunjang keberhasilan  proses pendidikan seorang anak. Peran orang tua merupakan hal 

yang paling penting, karena keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama bagi 

anak untuk belajar hal baru seperti dasar nilai, norma dan sikap (Slameto, 2015). Guru 

juga berperan penting, karena guru yang menentukan kualitas hasil belajar siswa berhasil 

atau tidak dalam berbagai aspek (Djamarah, 2019). Jika keduanya sadar akan potensi 

masing-masing dan bisa berkolaborasi dengan baik akan menciptakan suasana belajar 

efektif dari berbagai aspek seperti kognitif, afektif dan psikomotorik.  Orang tua dan guru 

berperan penting dalam mendidik anak, mereka bertanggung jawab untuk membimbing 

dan mengarahkan dalam proses perkembangan anak. Kolaborasi yang baik antara guru 

dengan orang tua dapat memperkuat dukungan akademik dan emosional terhadap seorang 

anak (Hornby dan Lafaele, 2011). Pada kurikulum merdeka belajar, peran kolaboratif 

sudah ditekankan agar dapat membangun kompetensi dan karakter siswa (Kemendikbud, 

2020). Dengan demikian peran kolaborasi ini tidak hanya sekedar dukungan tambahan, 

tetapi juga sebagai kunci untuk proses belajar yang efektif dan pengalaman belajar yang 

menyenangkan untuk siswa. 

   Pendidikan tidak hanya proses pembelajaran yang terjadi di sekolah, tetapi juga 

terjadi di lingkungan keluarga sebagai pembentukan karakter pertama siswa. Guru dan 

orang tua memiliki peran yang sama untuk mendidik seorang anak agar menjadi pribadi 

yang berpengetahuan dan berkarakter. Oleh karena itu, penting untuk membangun 

hubungan antara guru dengan orang tua guna meningkatkan keberhasilan akademik dan 

tanggung jawab seorang anak (Hattie, 2010 ; Sacher, 2016). Kolaborasi ini dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa (Aini dkk, 2020), (Kaukab, 2016) juga 

mengungkapkan dengan kerja sama yang baik dapat membantu siswa dalam 

mengidentifikasi masalah pribadi mereka. Orang tua dapat mengetahui proses dan kondisi 

anak dari rumah, sedangkan guru bisa memantau kemajuan proses belajar siswa sudah 
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sejauh mana. Dengan demikian, setiap permasalahan belajar yang muncul dapat diatasi 

dengan kerja sama yang efektif dan efisien. Namun hubungan antara orang tua dan guru 

di zaman sekarang masih terbatas dan belum banyak yang sadar akan potensi dari 

kolaborasi tersebut. Masih banyak masalah dalam mewujudkan potensi ini, seperti 

perbedaan pandangan dalam hal mendidik anak, kurang pemahaman tentang peran 

masing-masing dan kurangnya komunikasi antara guru dengan orang tua. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi masalah dan hambatan apa yang sering 

muncul dalam menjalin hubungan tersebut. Serta menganalisis pengaruhnya terhadap 

prestasi siswa. Diharapkan dengan adanya kolaborasi ini, siswa akan merasa lebih 

diperhatikan, bertanggung jawab atas dirinya sendiri dan mampu untuk meraih prestasi 

secara signifikan (Desforges dan Abouchaar, 2003). Peran sekolah dan keluarga dapat 

mendukung pertumbuhan anak dengan optimal, memperkuat proses belajar dengan lebih 

efisien dan memberikan lingkungan yang positif untuk siswa.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian artikel ini adalah literature review atau 

tinjauan pustaka sistematis. Pemilihan metode ini bertujuan untuk menggambarkan secara 

mendalam dan komprehensif mengenai betapa berpengaruhnya kolaborasi antara guru 

dengan orang tua terhadap peningkatan hasil belajar anak melalui sintesis data dari 

berbagai penelitian sebelumnya. Langkah-langkah penelitian dilakukan secara terstruktur 

guna menjamin validitas dan reliabilitas temuan yang disajikan. Proses pencarian data 

dilakukan melalui perangkat lunak Publish or Perish dengan menggunakan basis data 

Google Scholar sebagai sumber utama artikel ilmiah. Rentang waktu penerbitan artikel 

yang dipilih dibatasi pada tahun 2020 hingga 2025 untuk memastikan bahwa informasi 

dan konteks yang dibahas relevan dengan kondisi pendidikan terkini, terutama pasca-era 

pandemi dan transisi ke kurikulum digital. Kata kunci (keywords) yang digunakan dalam 

pencarian meliputi ‘kolaborasi guru dengan orang tua’, ‘hasil belajar siswa’, dan 

‘kemitraan sekolah-keluarga’. 

Dari hasil pencarian awal, ditemukan sebanyak 200 artikel yang berkaitan dengan 

tema besar kemitraan pendidikan. Peneliti kemudian melakukan proses penyaringan 



(screening) yang ketat berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi sebagai berikut: Setelah 

proses penyaringan, terpilih artikel yang dianggap paling representatif dan sesuai dengan 

topik penelitian untuk dianalisis lebih lanjut. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis isi (content analysis) dan sintesis naratif. Peneliti mengelompokkan temuan dari 

berbagai artikel tersebut ke dalam beberapa sub-tema, seperti efektivitas komunikasi, 

hambatan kolaborasi, dan pengaruh psikososial terhadap prestasi akademik. Melalui 

pendekatan ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam pengembangan model kolaborasi antara guru dengan orang tua guna meningkatkan 

hasil belajar siswa dengan lebih efektif. Dengan demikian, siswa diharapkan dapat 

mencapai prestasi yang optimal baik dalam bidang akademik maupun non-akademik 

melalui dukungan sistemik yang terintegrasi antara lingkungan rumah dan sekolah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian artikel ini melalui literatur review. Keluarga dan 

sekolah merupakan dua lingkungan hidup utama bagi anak. Keduanya diakui sebagai 

faktor penting yang berpengaruh tinggi terhadap hasil pendidikan. Peningkatan motivasi 

belajar dan rasa percaya diri pada siswa merupakan hasil dari kolaborasi yang efektif. 

Berikut beberapa artikel yang kami jadikan penelitian. 

Tabel 1. Artikel Terdahulu 

No Kata Kunci 
Penulis, 

Tahun 
DOI METODE Hasil 

1. Exploring 

factors of the 

parent-teacher 

partnership 

affecting 

learning 

outcomes : 

Empirical 

study in the 

early 

H Hidayat, 

FD Arini, 

2022 

 Kuantitatif 

(cross-

sectional 

survey) 

komunikasi yang baik 

dan partisipasi aktif 

orang tua merupakan 

faktor penting dalam 

meningkatkan hasil 

belajar anak usia dini. 

Sebaliknya, kerja 

sama formal antara 

guru dan orang tua 

belum menunjukkan 
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childhood 

education 

context 

 

 

 

 

pengaruh langsung 

terhadap capaian 

belajar anak. Oleh 

karena itu, disarankan 

agar sekolah 

memperkuat 

komunikasi dua arah 

dan melibatkan orang 

tua secara lebih aktif 

dalam proses 

pendidikan anak. 

2. The Role of 

Collaboration 

Between 

Educators and 

Parents in 

Creating 

Effective 

Learning 

Administratio

n 

RZ Arifin, 

T Tumin, 

2025 

https://doi.

org/10.373

29/cetta.v8

i4.4280 

 

 

 

Kualitatif 

Deskriptif  

Kolaborasi erat antara 

guru dan orang tua 

berperan penting 

dalam menciptakan 

suasana pembelajaran 

yang efektif dan 

meningkatkan 

motivasi serta prestasi 

belajar siswa. 

Kolaborasi yang 

didasari komunikasi 

terbuka, saling 

percaya, dan 

pemahaman peran 

masing-masing 

mampu membangun 

lingkungan belajar 

https://doi.org/10.37329/cetta.v8i4.4280
https://doi.org/10.37329/cetta.v8i4.4280
https://doi.org/10.37329/cetta.v8i4.4280
https://doi.org/10.37329/cetta.v8i4.4280


yang inklusif dan 

partisipatif. 

3. Parent-

Teacher 

Collaboration 

and its Effect 

on Student's 

Achievement 

at Pre-School 

Level 

 

 

 

O Ashfaq, 

A Sami, H 

Yousaf, 

2024 

https://doi.o

rg/10.35484

/pssr.2024(8

-II)32 

Kuantitatif Kolaborasi yang 

efektif antara guru dan 

orang tua memiliki 

pengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

prestasi belajar anak 

prasekolah, di mana 

komunikasi terbuka, 

keterlibatan aktif 

orang tua, serta sikap 

positif guru terbukti 

meningkatkan 

pencapaian akademik 

dan perkembangan 

kognitif anak. 

4. Satisfaction 

with the 

collaboration 

between 

families and 

schools-the 

parent's view 

A Paccaud, 

R Keller, R 

Luder, G 

Pastore, 

2021 

https://doi.

org/10.338

9/feduc.20

21.646878 

 

 

 

Kuantitatif Kolaborasi antara 

guru dan orang tua 

berpengaruh positif 

terhadap motivasi 

belajar dan usaha 

siswa dalam 

mengerjakan tugas, di 

mana komunikasi 

yang efektif antara 

keduanya menjadi 

faktor kunci yang 

memediasi 

peningkatan motivasi 

https://doi.org/10.35484/pssr.2024(8-II)32
https://doi.org/10.35484/pssr.2024(8-II)32
https://doi.org/10.35484/pssr.2024(8-II)32
https://doi.org/10.35484/pssr.2024(8-II)32
https://doi.org/10.3389/feduc.2021.646878
https://doi.org/10.3389/feduc.2021.646878
https://doi.org/10.3389/feduc.2021.646878
https://doi.org/10.3389/feduc.2021.646878
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dan keterlibatan siswa 

dalam proses belajar. 

5. The role of 

parents in 

helping 

Arabic 

teachers to 

improve 

students' 

vocabulary 

Mindy 

Gabriela, 

Garcia 

Cicerch, 

Hernando 

Colin, Cara 

Ana, 2022 

 

 

 

https://doi.org

/10.55849/jilte

ch.v1i2.83 

Kualitatif 

Deskriptif 

 

Peran aktif dan 

dukungan emosional 

orang tua sangat 

berpengaruh dalam 

membantu anak 

meningkatkan 

penguasaan kosakata 

bahasa Arab, 

sementara 

keterbatasan waktu, 

ekonomi, dan 

lingkungan belajar 

menjadi hambatan 

utama dalam proses 

pembelajaran di 

rumah. 

Peningkatan Prestasi Akademik 

Peningkatan prestasi akademik siswa merupakan salah satu tujuan dari proses 

pembelajaran yang mencerminkan keberhasilan siswa dalam memahami dan menerapkan 

materi yang telah diterima oleh siswa tersebut. Prestasi siswa sendiri dipengaruhi oleh 

faktor internal meliputi motivasi siswa, kecerdasan dan minat dan faktor eksternal yaitu 

keluarga dan sekolah (Slameto, 2019). Kolaborasi guru-orang tua secara langsung 

memengaruhi capaian akademik. Salah satu studi kuantitatif, yang melibatkan guru 

prasekolah, secara jelas menunjukkan bahwa mayoritas guru yang aktif berkolaborasi 

dengan orang tua mengaitkan dengan prestasi siswa. Di konteks anak usia dini, analisis 

SEM mengidentifikasi bahwa komunikasi dan partisipasi orang tua adalah faktor 

kemitraan yang berpengaruh positif  dan signifikan terhadap hasil belajar. Ini 

https://doi.org/10.55849/jiltech.v1i2.83
https://doi.org/10.55849/jiltech.v1i2.83
https://doi.org/10.55849/jiltech.v1i2.83


menggarisbawahi bahwa intervensi orang tua saat disinkronkan dengan program sekolah 

menciptakan belajar yang koheren. 

Faktor Psikososial 

Pengaruh psikososial siswa dipengaruhi oleh kualitas hubungan dengan orang 

dewasa seperti dengan guru dan orang tua (Santrok, 2021). Salah satu studi deskriptif 

kualitatif bahwa komunikasi yang efektif dan kolaborasi yang sehat menciptakan 

atmosfer pembelajaran yang kondusif, yang berujung pada peningkatan motivasi belajar 

dan pembangunan rasa percaya diri siswa. Selain itu, temuan survei nasional menegaskan 

bahwa kualitas kolaborasi dan kepercayaan yang dimiliki orang tua terhadap guru secara 

erat berkaitan dengan kesejahteraan emosional (well-being) anak di sekolah yang pada 

akhirnya memicu kepuasan orang tua. Artinya, kolaborasi yang sukses adalah kolaborasi 

yang memandang anak secara keseluruhan. 

Komunikasi sebagai Fondasi 

Komunikasi menjadi elemen utama yang paling penting. Komunikasi yang efektif 

digambarkan sebagai terbuka, reguler, dan dua arah. Komunikasi yang baik dalam 

konteks pendidikan tidak hanya sekedar pertukaran informasi, tetapi juga mencakup 

pemahaman dan kerjasama dengan pihak yang terlibat (Hargie, 2011). Bentuk-bentuknya 

beragam, mulai dari pertemuan formal, parent-teacher conferences, hingga penggunaan 

teknologi komunikasi digital. Guru dan orang tua terbukti bisa menjadi mediator yang 

memperkuat kerja sama dan partisipasi lebih lanjut. Walaupun kegagalan komunikasi 

sering menjadi akar dari perbedaan persepsi dan kesalahpahaman antar kedua belah 

pihak. 

Partisipasi dan Dukungan Konsisten 

Partisipasi orang tua di sekolah, baik dalam kegiatan kurikuler maupun 

ekstrakurikuler, serta pemberian dukungan yang konsisten di rumah (misalnya, membatu 

pekerjaan rumah atau menciptakan rutinitas yang mendukung) adalah bentuk-bentuk dari 

kolaborasi yang bisa berdampak positif kepada anak. Dukungan dan partisipasi dari guru 

dengan orang tua bisa mengurangi tingkat stress siswa dan meningkatkan adaptasi sosial 

mereka di sekolah (Lestari dan Wahyuni, 2022). Studi kuantitatif pada PAUD 

menunjukkan bahwa partisipasi adalah faktor kunci yang memediasi pengaruh 
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komunikasi terhadap hasil belajar, yang berarti komunikasi yang baik harus 

diterjemahkan menjadi tindakan partisipatif yang nyata. 

Kepercayaan dan Pengakuan Timbal Balik 

Kepercayaan dan pengakuan timbal balik merupakan fondasi penting dalam 

melakukan kolaborasi yang efektif antara guru dengan orang tua, kepercayaan 

memungkinkan keduanya untuk saling terbuka dalam berbagi informasi mengenai 

perkembangan akademik dan emosional siswa. Hal ini menuntut adanya pengakuan 

timbal balik. Guru mengakui peran dan pengetahuan orang tua tentang anak mereka, 

sementara orang tua menghargai keahlian profesional pendidik. Tanpa fondasi 

kepercayaan ini, upaya kolaborasi cenderung terhenti pada pertukaran informasi 

transaksional dan kurang berdampak pada perkembangan akademik siswa secara optimal 

(Henderson dan Mapp, 2019). 

 

KESIMPULAN 

Berdasar tinjauan terhadap literature yang berfokus pada dinamika hasil belajar 

siswa, dapat disimpulkan bahwa kemitraan yang efektif antara orang tua dan guru adalah 

fondasi yang tak terhindarkan untuk mencapai kualitas pendidikan dan hasil belajar siswa 

yang optimal. Faktor-faktor seperti komunikasi, kerja sama, dan partisipasi orang tua 

memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap hasil belajar di tingkat prasekolah 

dan pendidikan anak usia dini. Komunikasi yang terbuka dan berkelanjutan berfungsi 

sebagai jembatan yang menghubungkan lingkungan belajar di rumah dan sekolah, 

memastikan bahwa pendekatan dan dukungan yang diberikan kepada anak bersifat 

konsisten dan terintegrasi. Sementara itu, kerja sama yang terstruktur memediasi 

komunikasi tersebut menjadi tindakan nyata, dimana kedua belah pihak secara aktif 

berkontribusi pada proses perkembangan akademik dan emosional anak. 

Manfaat kolaborasi ini selain meningkatkan hasil belajar, juga berperan dalam 

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan  entah di lingkungan sekolah 

atau di lingkungan keluarga, yang secara langsung berdampak pada motivasi belajar anak. 

Kepuasan orang tua terhadap kolaborasi ini juga menjadi indikator utama karena 

menandakan keberhasilan seorang anak dalam meningkatkan aspek kognitif, afektif dan 



psikomotoriknya. Strategi institusional yang terencana dibutuhkan untuk memfasilitasi 

kolaborasi ini, bukan hanya sebagai respons terhadap masalah, melainkan sebagai prinsip 

operasional utama. Rekomendasi utama mencangkup investasi pada pelatihan guru untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi, serta perancang program partisipasi orang tua 

yang beragam, fleksibel, dan relevan dengan kebutuhan keluarga pada era sekarang. 

Kolaborasi yang efektif antara keluarga dan sekolah bukan hanya  janji ideal, tetapi 

merupakan kewajiban etis dan pedagogis untuk memastikan setiap anak menerima 

dukungan yang maksimal demi mencapai potensi penuh mereka dengan bantuan guru 

dengan orang tuanya.  
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